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Analisis Hubungan Antara Laba Akuntansi Dan Laba Tunai Dengan Dividen 
Kas Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 
Analysis of the Relationship Between Accounting Earnings and Cash Profit 





Muh. Nur Azis 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara laba akuntansi dan laba 
tunai dengan dividen kas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2011. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data laporan keuangan dari 
perusahaan manufaktur yang diakses dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling yang didasarkan 
pada kriteria tertentu untuk memperoleh sampel yang representatife terhadap 
populasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Spearman Rank 
dengan bantuan program Statistical Package for the Social. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa variabel laba akuntansi dan laba tunai terhadap dividen kas 
memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat dan searah. Hasil ini terbukti dari 
hasil uji signifikansi dan pengujian hipotesis memberikan hasil yang positif dan 
signifikan. Variabel laba akuntansi memperoleh hasil korelasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan variabel laba tunai terhadap dividen kas pada proses 
pengujian yang telah dilakukan. 
 
Kata kunci : Laba akuntansi, laba tunai, dividen kas  
 
This study aims to examine the relationship between accounting profit and cash 
earnings with cash dividends on companies listed in Indonesia Stock Exchange 
during the period from 2009 to 2011. This study uses secondary data, ie data 
from the financial statements of manufacturing companies that are accessed from 
the official website of the Indonesia Stock Exchange. The selection of the sample 
using purposive sampling method which is based on certain criteria to obtain a 
sample of the population representatife. The analysis technique used is the 
Spearman Rank correlation test with the help of Statistical Package for the 
Social. The findings showed that the variable accounting earnings and cash 
earnings on cash dividends have a very strong correlation and unidirectional. 
This result is evident from the results of tests of significance and hypothesis 
testing results are positive and significant. Variable accounting earnings results 
obtained higher correlation than the variable cash earnings on cash dividends in 
the process of testing that has been done. 
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1.1  Latar Belakang  
Pada umumnya perusahaan selalu ingin memperoleh laba untuk dapat 
terus tumbuh dan berkembang dalam menjalankan bisnis atau usahanya dan 
besar kecilnya laba yang dicapai merupakan ukuran kesuksesan manajemen 
dalam mengelola perusahaannya. Oleh karena itu, manajemen harus mampu 
merencanakan dan sekaligus mencapai laba yang besar agar dapat dinilai 
sebagai manajemen yang sukses. Namun, tujuan yang harus dicapai oleh 
manajemen tidak hanya untuk memaksimumkan profit, tetapi juga untuk 
memaksimumkan kemakmuran pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan.  
Perusahaan untuk dapat terus tumbuh dan berkembang dalam 
menjalankan bisnis atau usahanya membutuhkan dana yang cukup besar. 
Sehubungan dengan hal ini, perusahaan senantiasa dihadapkan pada 
permasalahan mengenai bagaimana memperoleh dana, bagaimana 
menggunakannya dan mengembalikan dana yang diperoleh tersebut dengan 
suatu tingkat pengembalian yang dapat memuaskan pihak pemberi dana. Salah 
satu alternatif memperoleh pendanaan adalah melalui penerbitan dan penjualan 
saham di Bursa Efek Indonesia, dimana para investor dapat menginvestasikan 
dananya dengan cara membeli saham. Investasi saham dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu dengan membeli saham dari emiten (perusahaan yang 
menerbitkan saham) atau membeli dari pemegang saham lama.  
Aktivitas investasi merupakan aktivitas yang dihadapkan pada berbagai 




investor. Untuk mengurangi kemungkinan resiko dan ketidakpastian yang akan 
terjadi, investor memerlukan berbagai macam informasi, baik informasi yang 
diperoleh dari kinerja perusahaan maupun informasi lain yang relevan seperti 
kondisi ekonomi dan politik dalam suatu negara tempat perusahaan tersebut. 
Informasi yang diperoleh dari perusahaan lazimnya didasarkan pada kinerja 
perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. 
Setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berkewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan. Laporan 
keuangan merupakan hasil akhir dari suatu siklus akuntansi dan merupakan 
sumber informasi yang paling akurat yang dapat dipakai oleh pemakainya 
sebagai salah satu alat bantu dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
juga dapat digunakan sebagai laporan pertanggungjawaban dan 
menggambarkan indikator keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Investor memerlukan informasi mengenai 
kinerja perusahaan sebagai bahan evaluasi atas keputusan ekonomi yang 
diambil. Laporan keuangan merupakan sumber berbagai macam informasi bagi 
investor dimana informasi itu bermanfaat sebagai salah satu dasar pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal. 
Investor mempunyai tujuan utama dalam menanamkan dananya kedalam 
perusahaan yaitu untuk mencari pendapatan atau tingkat kembalian investasi 
(return) baik berupa pendapatan dividen maupun pendapatan dari selisih harga 
jual saham terhadap harga belinya (capital gain). Ikatan Akuntan Indonesia 
dalam PSAK No.23 (2007:2) mendefinisikan dividen sebagai “distribusi laba 
kepada pemegang investasi ekuitas sesuai dengan proporsi mereka dari jenis 
modal tertentu”. Sedangkan Warsono (2003:272) menjelaskan bahwa dividen 




saham dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah lembar saham yang 
dimilikinya”. 
Dividen merupakan salah satu daya tarik investor untuk menanamkan 
dananya di pasar modal. Investor lebih menyukai dividen yang berupa kas 
dibandingkan dengan capital gain. Dividen memiliki resiko yang lebih rendah 
daripada capital gain. Hal ini dikarenakan dividen pada prinsipnya adalah 
keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham, 
sementara untuk mendapatkan pendapatan dari capital gain, investor harus 
berani berspekulasi bahwa harga saham yang akan datang lebih besar daripada 
harga saham pada waktu pembelian, sehingga dividen dianggap lebih baik 
daripada capital gain. Investor juga dapat mengevaluasi kinerja dan likuiditas 
perusahaan emiten dengan cara menilai besarnya dividen yang dibagikannya. 
Besar kecilnya dividen yang dibayarkan kepada investor tergantung dari 
kebijakan dividen masing-masing investee (emiten).  
Ada berbagai macam dividen yang dibagikan perusahaan kepada 
pemegang saham, salah satunya adalah dividen kas (cash dividen). Dalam 
penetapan kebijakan dividen memerlukan pertimbangan yang mendalam karena 
ada beberapa kepentingan yang saling terkait baik menyangkut pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup perusahaan, pemegang saham, dan stackholder. Oleh 
karena itu, tidak semua keuntungan dibagikan sebagai dividen, tetapi sebagian 
ditahan sebagai laba ditahan (retained earning). Biasanya penentuan besarnya 
dividen yang dibagikan diputuskan pada Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) sebagai penentu keputusan tertinggi dalam Perseroan Terbatas.  
Dalam hubungannya dengan pendapatan dividen, para investor umumnya 
menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil, karena dengan stabilitas 




sehingga mengurangi ketidakpastian investor dalam menanamkan dananya 
kedalam perusahaan. Disisi lain, perusahaan yang akan membagikan dividen 
dihadapkan pada berbagai macam pertimbangan antara lain; perlunya menahan 
sebagian laba untuk berinvestasi yang mungkin lebih menguntungkan, 
kebutuhan dana perusahaan, likuiditas perusahaan, sifat pemegang saham, 
target tertentu yang berhubungan dengan rasio pembayaran dividen dan faktor 
lain yang berhubungan dengan kebijakan dividen. 
Kebijakan dividen atau keputusan dividen pada hakekatnya menentukan 
porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dan seberapa 
banyak yang ditahan sebagai laba ditahan, sehingga kebijakan dividen perlu 
dinalisis dan diputuskan lebih bijaksana. Dalam penetapan kebijakan mengenai 
pembagian dividen, faktor yang perlu menjadi perhatian manajemen adalah 
besarnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan dan tersedianya kas. 
Perbandingan antara dividen dan keuntungan merupakan rasio pembayaran 
dividen (dividen payout ratio). Karena dividen merupakan bagian dari laba, maka 
salah satu faktor yang mempengaruhi dividen payout ratio adalah besarnya laba 
yang dihasilkan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba tersebut 
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu laba akuntansi dan laba tunai.  
Menurut Yadianti (2010:92) secara sintaksis istilah accounting income 
atau laba akuntansi merupakan “hasil penandingan antara pendapatan dan 
beban, atau selisih antara pendapatan atau beban yang berdasarkan pada 
prinsip realisasi atau aturan matching yang memadai”. Sedangkan menurut 
Belkaoui (2004:229) menyatakan bahwa laba akuntansi adalah “perbedaan 
antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi suatu periode dan 
berhubungan dengan biaya historis”. Bila dilihat secara mendalam, laba 




merupakan selisih dari hasil penjualan dikurangi dengan harga pokok dan biaya-
biaya operasi perusahaan (laba bersih). Laba akuntansi tertera di laporan 
keuangan tahunan (annual reports) dan menunjukkan kinerja intern perusahaan 
yang menggambarkan kinerja perusahaan pada periode tertentu.  
Dilain pihak, laba tunai diasumsikan sebagai nilai kas bersih yang 
diperoleh perusahaan selama periode tertentu yang dihitung ketika semua 
variabel diketahui dengan pasti. Harahap (2005:150) menyatakan bahwa laba 
tunai merupakan “laba akuntansi setelah diperhitungkan dengan beban-beban 
non kas, khususnya beban penyusutan (depresiasi) dan amortisasi”. Sedangkan 
Belkaoui (2004:132) mengemukakan pengertian laba tunai sebagai berikut : 
“Laba nilai tunai adalah total pure profit income yang diharapkan diperoleh 
dalam cakrawala perencanaan perusahaan. Laba tersebut adalah ex ante 
income, atau laba ekonomi, yang merefleksikan harapan tentang aliran 
kas masa depan. Income ini dihitung ketika semua variabel yang relevan 
diketahui dengan pasti”.  
  
Bila dilihat secara mendalam, laba tunai bukanlah definisi yang 
sesungguhnya dari laba melainkan hanya merupakan penjelasan mengenai cara 
untuk menghitung laba yang sesungguhnya diperoleh perusahaan berdasarkan 
basis kas. Teknik penghitungan laba tunai dilakukan dengan menambahkan 
kembali nilai beban-beban non kas, khususnya antara lain beban penyusutan 
dan amortisasi ke laba akuntansi. Depresiasi dan amortisasi merupakan biaya 
non kas, artinya biaya tersebut tidak lagi memerlukan pengeluaran kas sekarang 
ataupun di masa depan.  
Sementara itu Kieso et al (2001:253) menjelaskan bahwa “pengkonversian 
laba akuntansi berdasarkan accrual basis ke cash basis dimulai dengan 
menyesuaikan laba bersih untuk akun-akun yang mempengaruhi laba, tetapi 




laba ditambahkan kembali ke laba bersih yang sebelumnya mengurangi 
pendapatan dalam laporan rugi laba dengan dasar akrual”.  
Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba tunai adalah penggunaan 
dasar akuntansi yang diterapkan. Laba akuntansi menggunakan dasar akuntansi 
akrual (accrual basis) yang mewajibkan pendapatan dicatat ketika dihasilkan dan 
beban dicatat ketika terjadi dalam periode dimana peristiwa terjadi tanpa 
memandang kas diterima atau keluar, sedangkan laba tunai menggunakan dasar 
akuntansi kas (cash basis) dimana pendapatan dicatat ketika kas diterima dan 
beban dicatat ketika kas keluar.  
 Hubungan antara laba akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas 
merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti. Beberapa penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan topik ini telah diteliti oleh beberapa peneliti. 
Widyantoro (1995) dalam penelitiannya yang meneliti beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada badan usaha milik negara 
(BUMN) bentuk persero. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya dua faktor 
yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang dapat dipengaruhi dan dikendalikan 
perusahaan secara aktif, misalnya likuiditas perusahaan dan tingkat laba. Dilain 
pihak, faktor ekstern merupakan faktor yang sulit dikendalikan perusahaan 
karena berasal dari luar perusahaan, seperti antara lain pajak atas dividen, akses 
ke pasar modal, dan perundangan.   
 Hermi (2004) dalam penelitiannya yang menganalisis hubungan antara 
laba bersih dan arus kas operasi terhadap dividen kas pada perusahaan 
perdagangan besar barang produksi di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada periode 
1999-2002. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 




dividen kas pada perusahaan perdagangan besar barang produksi tahun 1999-
2002.  
Namun, pembagian dividen kas tidak hanya sekedar berdasarkan laba 
akuntansi (laba bersih) yang tertera dilaporan keuangan tetapi juga perlu 
mempertimbangkan laba tunai (nilai kas bersih) yang dimiliki oleh perusahaan. 
Perusahaan harus mempunyai persediaan kas yang cukup untuk membayar 
dividen kas. Perusahaan yang mempunyai laba tetapi tidak mempunyai dana kas 
yang cukup tidak dapat membagikan dividen kas dikarenakan akan mengganggu 
aktivitas normal perusahaan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas mengenai dividen 
kas, laba akuntansi, dan laba tunai maka peneliti menyadari untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut melalui penulisan skripsi dengan judul “Analisis Hubungan 
Antara Laba Akuntansi Dan Laba Tunai Dengan Dividen Kas Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Alasan obyek penelitian 
pada perusahaan manufaktur karena perusahaan tersebut hampir tidak 
terpengaruh oleh fluktuasi perekonomian. Perusahaan akan tetap eksis dan 
bertahan, disebabkan oleh produk yang dihasilkannya. Permintaan akan produk 
yang dihasilkan perusahaan manufaktur juga akan tetap stabil walaupun ada 
sesuatu penurunan, namun hal tersebut tidak berpengaruh terhadap aktivitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang optimal. 
 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat hubungan antara laba akuntansi dengan dividen kas? 




1.3  Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk menguji hubungan antara laba akuntansi dengan dividen kas. 
2. Untuk menguji hubungan antara laba tunai dengan dividen kas.  
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna pada : 
1. Bagi Investor dan calon investor  
Digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
untuk membeli saham jangka pendek maupun jangka panjang, menjual 
atau menahan saham berdasarkan harapan atas dividen kas yang 
dibagikan dengan menggunakan informasi laba akuntansi, laba tunai dan 
laporan keuangan perusahaan. 
2. Bagi Emiten  
Digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
dividen kas agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan serta 
memaksimumkan kemakmuran para pemegang sahamnya sehingga 
dapat meningkatkan kepercayaan para investor ataupun menarik calon 
investor untuk menanamkan modalnya pada waktu yang akan datang. 
3. Bagi Akademisi  
Digunakan untuk menambah wawasan dan sebagai tambahan bahan 
referensi bagi kalangan akademisi dalam penelitian sejenis serta dapat 
digunakan sebagai masukan dan menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengembangan materi mengenai hubungan antara laba akuntansi dan 




4. Bagi Penulis  
Digunakan untuk menambah pengetahuan tentang hubungan laba 
akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas, Serta untuk memenuhi 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.   
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Berikut ini penulis sajikan uraian singkat materi pokok yang akan dibahas 
pada masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh 
tentang penulisan ini. 
Bab I   :  Pendahuluan 
Bab ini merupakan bab pertama dari skripsi yang diharapkan dapat 
mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan tentang 
apa yang diteliti, untuk apa, dan mengapa penelitian ini dilakukan. Bab 
ini terdiri dari uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  :  Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisikan teori-teori tentang laba akuntansi, laba tunai dan 
dividen kas yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini dan 
menguraikan pemikiran para ahli yang mendukung pembahasan dan 
memberi gambaran mengenai kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
serta pengajuan hipotesis penelitian. 
Bab III :  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 




Bab IV :  Hasil Penelitian  
Bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis mengenai hubungan 
antara laba akuntansi dan laba tunai dengan dividen kas berdasarkan 
data yang telah diperoleh dan teknik analisis data sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah dipersiapkan pada Bab III. 
Bab V  :  Penutup 








 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara laba akuntansi 
dan laba tunai dengan dividen kas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2011. 
Untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara laba akuntansi dan laba 
tunai terhadap dividen kas digunakan teknik statistik, yaitu uji korelasi spearman 
rank yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Inti dari analisis 
korelasi spearman rank adalah mengukur kekuatan hubungan antar variabel 
yang diteliti.  
Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel laba akuntansi 
terhadap dividen kas memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat dan searah. 
Hasil ini terbukti dari hasil uji signifikansi dan pengujian hipotesis pertama 
memberikan hasil yang positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
selama periode tahun 2009 hingga tahun 2011 cenderung untuk membagikan 
dividen kas kepada pemegang saham berdasarkan laba akuntansi.  
Kemudian hasil analisis statistik antara laba tunai terhadap dividen kas 
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki hubungan korelasi yang sangat kuat 
dan searah. Hasil ini terbukti dari hasil uji signifikansi dan pengujian hipotesis 
kedua memberikan hasil yang positif dan signifikan, namun jika dibandingkan 
dengan laba akuntansi, variabel laba tunai memperoleh hasil korelasi yang lebih 
kecil daripada hasil korelasi laba akuntansi terhadap dividen kas pada proses 




perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 membagikan dividen kas kepada 
pemegang saham berdasarkan laba akuntansi, namun beberapa perusahaan 
juga mempertimbangkan laba tunai dalam pembagian dividen kas kepada 
pemegang saham. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba akuntansi dan laba tunai 
akan mempengaruhi dalam hal pembagian dividen kas kepada investor. Oleh 
karena itu itu baik investor maupun calon investor, laba akuntansi dan laba tunai 
dapat dijadikan bahan pertimbangan atau informasi dalam pengambilan 
keputusan untuk membeli, menjual kembali ataukah menahan saham 
berdasarkan harapan atas dividen kas yang akan dibagikan. Sedangkan bagi 
emiten maupun calon emiten, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan dividen agar dapat memaksimumkan nilai 
perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun hipotesa yang diajukan penelitian ini telah teruji secara 
signifikan, namun sebagai dasar pengambilan keputusan bagi para akademisi 
maupun para praktisi, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 
mengandung beberapa keterbatasan. Untuk itu bagi para akademisi yang akan 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar kajian ilmiah maupun bagi para 
praktisi yang akan menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar pengambilan 
keputusan investasi dan ekonomi lainnya diharapkan memperhatikan beberapa 
keterbatasan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya membahas hubungan antara laba akuntansi dan 




dengan dividen kas cukup banyak, seperti arus kas operasi, penjualan, 
posisi likuiditas perusahaan, dan sebagainya. 
2. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak disektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga kurang 
mewakili kondisi perusahaan yang bergerak disektor lain (non 
manufaktur) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
    
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diambil, maka 
saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Banyak faktor yang harus juga dipertimbangkan perusahaan dalam 
pembagian dividen kas, oleh karena itu penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambahkan variabel lain, disamping laba.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian dilakukan terhadap 
perusahaan yang  bergerak disektor lain (non manufaktur) yang 
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